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ABSTRACT

Indonesia adalah salah satu negara yang menurut survei masuk dalam 3 besar
negara pengkonsumsi rokok terbanyak di dunia. Di indonesia banyak orang yang
ketergantungan nikotin terbukti dari survei yang menyebutkan setiap orang di
indonesia akan menghabiskan 1085 rokok per tahun berarti setiap hari 2-4 rokok
habis di konsumsi. Banyak fenomena mengenai banyaknya mahasiswa yang terlihat
sedang makan, minum, dan merokok sambil mengobrol dengan teman mereka
ditempat faforit mereka khususnya di wilayah surabaya. Hal tersebut berlangsung
saat jam tidur biologis kebanyakan orang pada umumnya. peneliti ingin
membuktikan kebenaran bahwa rokok dapat menyebabkan insomnia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara nicotine dependencesyndrome
dengan gejala insomnia pada mahasiswa yang merokok sekaligus mengalami
insomnia di kota Surabaya. Dengan 200 partisipan yang merupakan mahasiswa
aktif setiap hari selalu merokok. Penelitian ini menggunakan 2 angket yaitu
Nicotine Dependence Syndrome Scale untuk mengukur ketergantungan nikotin dan
KSPBIJ-IRS (Kelompok Studi Psikiatri Biologik Jakarta - Insomnia Rating Scale)
untuk mengukur insomnia. Kemudian data di coding dan dianalisis menggunakan
SPSS. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai korelasi 2 variabel
nicotine dependence syndrome dengan insomnia menghasilkan nilai korelasi 0,00
yang lebih kecil dari nilai P tabel yang sebesar 0,05 (0,00< 0,05), disimpulkan
bahwa ketergantungan nikotin berhubungan dengan kecemasan sosial pada
mahasiswa perokok aktif di surabaya. Sumbangan efektif ketergantungan nikotin
adalah 0,582. Hasil lainnya adalah variabel nicotine dependence syndrome dengan
insomnia memiliki korelasi positif/ searah (7=0.443).
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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries according to the survey included in the top 3
countries consuming the most cigarettes in the world. In Indonesia, many people who
are addicted to nicotine are proven from a survey that says that every person in
Indonesia will spend 1085 cigarettes per year, which means that 2-4 cigarettes are
consumed every day. There are many phenomena about the number of students who
are seen eating, drinking and smoking while chatting with their friends in their
favorite places, especially in Surabaya. This takes place during most people's
biological sleep hours. researchers want to prove the truth that smoking can cause
insomnia. This study aims to determine the relationship between nicotine
dependencesyndrome with insomnia symptoms in students who smoke while
experiencing insomnia in the city of Surabaya. With 200 participants who are active
students every day always smoke. This study uses 2 questionnaires namely Nicotine
Dependence Syndrome Scale to measure nicotine dependence and KSPBJ-IRS
(Jakarta Biological Psychiatric Study Group - Insomnia Rating Scale) to measure
insomnia. Then the data is coding and analyzed using SPSS. Based on the results of
the study it can be seen that the correlation value of the two nicotine dependence
variables and insomnia produce a correlation value of 0.00 which is smaller than the
P table value of 0.05 (0.00 <0.05), it is concluded that nicotine dependence is related
to social anxiety in active smoker students in Surabaya. The effective contribution of
nicotine dependence is 0.582. Another result is the Nicotine Dependency variable
with insomnia has a positive / unidirectional correlation (r = 0.443).
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